Laporan Perancangan Arsitektur Akhir 80
Perancangan Totopong Hotel & Resort Sukasari, Bandung,
dengan pendekatan Arsitektur Neo-Vernakuler.

ABSTRAK

Hotel & resort merupakan tempat penunjang kegiatan dari kegiatan berwisata
untuk beristirahat, menginap atau berekreasi, maka hal tersebut diharapkan dapat
membantu pemerintah kementerian pariwisata sebagai pendukung target 17 juta
kunjungan wisatawan dengan mengadakan tour 18 destinasi unggulan ditanah air
tahun 2018 bertemakan Visit Wonderful indonesia 2018 dimana Bandung masuk
dalam 18 destinasi tersebut, Bandung memiliki kebudayaan yang kental yaitu
budaya sunda, Kebudayaan Sunda termasuk salah satu kebudayaan tertua
di Nusantara yang mana dapat mejadikan daya tarik yang kuat, dan Kota Bandung
dikelilingi oleh pegunungan, sehingga bentuk morfologi wilayahnya bagaikan
sebuah mangkok raksasa, secara geografis kota ini terletak di tengah-tengah
provinsi Jawa Barat, serta berada pada ketinggian £768 m di atas permukaan laut
hal tersebut membuat udara dibandung cukup sejuk, maka dari itu bangunan ini
dibangun dengan konsep neo-vernakuler sunda dan memanfaatkan kontur

sebagai pembangunan berkelanjutan.

Kata Kunci : Hotel, Resort, Neo-Vernakuler, Kontur

ABSTRACT

Hotels & resorts are places to support activities from leisure activities to rest, stay
or recreation, it is expected to help the tourism ministry government as a supporter
of the target of 17 million tourist visits by holding a tour of 18 excellent destinations
in 2018 with the theme Visit Wonderful Indonesia 2018 where Bandung included
in these 18 destinations, Bandung has a thick culture of Sundanese culture,
Sundanese culture is one of the oldest cultures in the archipelago which can be a
strong attraction, and the city of Bandung is surrounded by mountains, so that the
morphological shape of the region is like a giant bowl, geographically the city is
located in the middle of West Java province, and at an altitude of £ 768 m above
sea level it makes the air contained quite cool, therefore the building was built with
the concept of neo-vernacular Sundanese and utilizing contours as building n

sustainable.
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